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Lampiran 1 

NASKAH PENJELASAN UNTUK RESPONDEN  

Selamat Pagi/ Siang/Sore ibu. Saya, dr. Umiyanti yang akan 

melakukan penelitian tentang “Peran Panjang Badan Perineum dan 

Kompres Hangat Perineum kala II terhadap Kejadian dan Derajat Ruptur 

Perineum Pada Primipara”. Perempuan umumnya mendapatkan trauma 

perineum dalam proses persalinan terutama pada persalinan anak 

pertama. Badan perineum adalah suatu struktur otot elastis yang terletak 

diantara vagina dan anus. Badan perineum inilah yang sering mengalami 

robekan pada proses persalinan yang dapat dikelompokkan menjadi 4 

derajat sesuai dengan kedalaman robekan atau ruptur tersebut.  

Kompres hangat perineum merupakan suatu cara meningkatkan 

aliran darah, elastisitas dan relaksasi otot-otot dasar panggul sehingga 

membantu melunakkan jaringan perineum sehingga resistensi jaringan 

akan berkurang saat persalinan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai peran panjang perineum dan kompres hangat perineum kala II 

persalinan terhadap kejadian dan derajat ruptur perineum pada ibu yang 

akan bersalin anak. 

Karena itu kami sangat mengharapkan ibu bersedia untuk ikut 

dalam penelitian ini secara sukarela dan mengizinkan kami menggunakan 

data ibu dalam laporan tertulis maupun laporan secara lisan. Bila ibu 

bersedia kami mengharapkan ibu memberikan persetujuan secara tertulis. 
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Keikutsertaan ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa paksaan. 

Oleh karena itu ibu berhak untuk menolak atau mengundurkan diri tanpa 

risiko kehilangan hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di rumah 

sakit ini.  

Kalau ibu setuju untuk berpartisipasi, kami akan menanyakan 

beberapa hal antara lain data pribadi ibu dan riwayat kehamilan. Kami 

juga akan melakukan pengukuran panjang badan perineum dan kompres 

hangat perineum saat kela II persalinan. Adapun prosedur pengukuran 

panjang badan perineum yaitu kami akan menggunakan mistar 

melakukan penngukuran panjang dari kemaluan sampai lubang pantat. 

Setelah itu ibu akan kami observasi hingga masuk kala dua persalinan 

(pembukaan 10 cm) dan akan dilakukan kompres hangat perineum 

dengan menggunakan handuk washlap yang dicelupkan di dalam baskom 

berisi air bersih dengan suhu 38-44 Celcius dan kompres akan dilakukan 

selama 20 menit. Prosedur ini tidak memilki efek samping atau tidak akan 

menimbulkan kerugian pada ibu. Penilaian efek dari kompres hangat 

perineum ini akan kami nilai ketika ibu melahirkan nanti. Apabila ibu 

dilakukan persalinan berbantu tidak akan diambil sabagai sampel 

sedangkan yang lahir spontan akan diamati hasil derajat laserasi 

perineumnya.  

Kami menjamin keamanan dan kerahasiaan semua data pada 

penelitian ini. Data akan disimpan dengan baik dan aman, sehingga hanya 

bisa dilihat oleh yang berkepentingan saja. Demikian juga pada penyajian 
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baik tertulis maupun pada laporan lisan, data pribadi ibu tetap akan kami 

rahasiakan. Data penelitian ini akan disajikan pada Forum 

Program Pendidikan Dokter Spesialis Obgin FK Universitas Hasanuddin 

dan Publikasi pada majalah ilmiah dalam dan luar negeri. 

Bila ibu merasa masih ada hal yang belum jelas atau belum 

dimengerti dengan baik, maka ibu dapat menanyakan atau minta 

penjelasan pada saya: dr. Umiyanti (telepon 081245021805). 

Jika ibu setuju untuk berpartisipasi, diharapkan menandatangani 

surat persetujuan mengikuti penelitian. Atas kesediaan dan kerja 

samanya kami ucapkan banyak terimakasih. 

Identitas Peneliti 

Nama   : dr. Umiyanti 

Alamat : PPDS Obgin Fak.Kedoteran Unhas 

Telepon : 082110071250  

 

 

 

 

 

  

  

DISETUJUI OLEH KOMISI ETIK 

PENELITIAN KESEHATAN 

FAK.KEDOKTERAN UNHAS 

 

 

Makassar,                                2017 
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Lampiran 2 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN SETELAH 

MENDAPAT PENJELASAN  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : ……………………………………………. 

Umur  : ……………………………………………. 

Alamat : ……………………………………………. 

 Dengan ini menyatakan bahwa setelah saya mendapatkan 

penjelasan serta mehamami sepenuhnya maksud dan tujuan penelitian 

ini. Saya menyatakan setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini. Untuk itu 

saya bersedia dan tidak keberatan mematuhi semua ketentuan yang 

berlaku dalam penelitian ini dan memberikan keterangan yang 

sebenarnya. Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela 

tanpa paksaan, sehingga saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri 

dari penelitian ini tanpa kehilangan hak saya untuk mendapat pelayanan 

kesehatan. Juga saya berhak bertanya atau meminta penjelasan pada 

peneliti bila masih ada hal yang belum jelas atau masih ada hal yang ingin 

saya ketahui tentang penelitian ini.  

Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan 

sehubungan dengan penelitian ini akan ditanggung oleh peneliti. Demikan 

juga biaya perawatan dan pengobatan bila terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan akibat penelitian ini, akan dibiayai oleh peneliti.  

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran 

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

 

 

 

 

Nama Tanda tangan Tanggal 

1   ………………………………… ……………………… …………….. 

2   ………………………………… ……………………… ……………... 

Penanggung jawab penelitian: 
Nama : dr. Umiyanti 
Alamat: Jl. Racing Center, no 29B, Makassar 
Telepon: 081245021805 
 
Penanggung jawab medis: 
Nama : Dr. dr. Trika Irianta, SpOG(K) 
Alamat: Jl. Hati Murah, no 30, Makassar 
Telepon: 08124225531 
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Lampiran 3 

FORMULIR PENELITIAN 

PERAN PANJANG BADAN PERINEUM DAN KOMPRES HANGAT PERINEUM 

KALA II TERHADAP KEJADIAN DAN DERAJAT RUPTUR PERINEUM PADA 

PRIMIPARA 

 

I. IDENTITAS PASIEN 

1. Nama    : 

2. Rumah sakit/No.RM  : 

3. Tanggal MRS  : 

4. Tanggal persalinan  : 

5. Pekerjaan   : 

6. Pendidikan   : 

7. Pekerjaan suami  : 

8. Alamat   : 

9. Suku bangsa   : 

10. No HP/Telpon  : 

II. DATA UMUM PASIEN 

1. Umur    : 

2. Umur pertama menikah : 

3. Berapa kali menikah : 

4. Lama perkawinan  : 

5. GPA    : 

6. HPHT    : 

7. Berat badan   : 

8. Tinggi badan   : 

9. IMT    : 

10. Kenaikan BB   : 

11. Tekanan darah  : 

III. DATA KLINIS PASIEN 

1. Keadaan umum  : a. Baik b. Sedang c. Lemah 

2. Keluhan   : 

3. Riwayat penyakit  : 

4. Riwayat operasi  : 

5. Ukuran panjang badan perineum: 

6. Berat badan lahir  : 

7. Derajat ruptur perineum : 
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Lampiran 4 

PROSEDUR KOMPRES HANGAT PERINEUM 

 

1. Persiapan alat: 

o Handuk WashLap 

o Air bersih dengan suhu 38-44 Celcius yaitu dari air panas yang 

sebelumnya dididihkan di campur dengan air DTT 

o Termometer 

o Baskom 

2. Persiapan pasien: 

o Ibu diposisikan litotomi pada kala II persalinan, bersihkan vulva dan 

sekitarnya, bila memungkinkan ibu di arahkan untuk membersihkan 

dirinya sebelum proses persalinan. 

3. Tahap-tahap tindakan: 

o Baskom diisi air hangat dengan suhu 38-44 Celcius yang diukur 

dengan termometer 

o Rendam handuk washlap ke dalam baskom berisi air hangat 

tersebut 

o Washlap hangat tersebut di tempelkan ke perineum ibu yang 

teregang selama kontraksi dengan durasi 20 menit (akumulasi) 

o Ganti air tiap 15 menit untuk menjaga suhu tetap dalam batas yang 

di tentukan 

o Lakukan kompres hangat perineum berulang-ulang kali setiap kali 

ibu dalam keadaan kontraksi pada kala dua persalinan hingga 

proses kelahiran 

4. Setelah ibu melahirkan, nilai keadaan perineum ibu. 

 



KELOMPOK Nama Umur GPA PBP BBL Derajat Ruptur UK

KOMPRES HANGAT ANTONIA SANTI 23 G1P0A0 3.5 3600 III A 39

KOMPRES HANGAT SADRAH 20 G1P0A0 3 3400 II 39

KOMPRES HANGAT HELFI 28 G1P0A0 3 3100 II 39

KOMPRES HANGAT JULI ASTUTI 29 G1P0A0 3.5 3100 I 39

KOMPRES HANGAT NURUL FATIMAH 20 G1P0A0 3.7 2650 TIDAK RUPTUR 38

KOMPRES HANGAT NURWINA SARI 23 G1P0A0 3.5 2700 TIDAK RUPTUR 38

KOMPRES HANGAT IDAYANI 25 G1P0A0 3.2 2800 I 38

KOMPRES HANGAT NURMI DG LABANG 29 G1P0A0 3.2 3500 II 38

KOMPRES HANGAT LISA 32 G1P0A0 3 2500 TIDAK RUPUTR 38

KOMPRES HANGAT MARTHA 31 G1P0A0 3.1 2600 I 38

KOMPRES HANGAT MAHARIA 29 G1P0A0 3 2500 TIDAK RUPTUR 38

KOMPRES HANGAT RATNA 29 G1P0A0 3.2 2800 I 38

KOMPRES HANGAT NUR AISYAH 20 G1P0A0 3.5 2800 I 38

KOMPRES HANGAT NURLIA 29 G1P0A0 3 3000 I 39

KOMPRES HANGAT SRI WAHYUNI 24 G1P0A0 3.2 2500 I 37

KOMPRES HANGAT NUNUNG 31 G1P0A0 3 3050 II 38

KOMPRES HANGAT ROSDIANA 25 G1P0A0 3.1 2900 II 39

KOMPRES HANGAT REGITA 20 G1P0A0 3.2 2800 I 38

KOMPRES HANGAT HERLINA 27 G1P0A0 3 3100 II 39

KOMPRES HANGAT SUMARNI 26 G1P0A0 3.8 2600 TIDAK RUPTUR 38

KOMPRES HANGAT MUTMAINNAH 29 G1P0A0 3.5 2650 TIDAK RUPTUR 38

KOMPRES HANGAT NUR HIRIAH 29 G1P0A0 4 3000 II 39

KOMPRES HANGAT FATAHNAH 25 G1P0A0 3.5 2800 I 38

KOMPRES HANGAT MUSDALIFAH 27 G1P0A0 3 3100 II 39

KOMPRES HANGAT HAJAR ASWAD 31 G1P0A0 4 2500 I 38

KOMPRES HANGAT IRMAWANTI 27 G1P0A0 3.4 3350 II 40

KOMPRES HANGAT NURUL NAFIZAH 20 G1P0A0 4 2855 I 39

KOMPRES HANGAT HERLINA DADI 31 G1P0A0 3.4 3095 I 39

KOMPRES HANGAT MANIWI 31 G1P0A0 3.2 3400 II 39

KOMPRES HANGAT JAYANTI 30 G1P0A0 3.2 3000 II 39

KOMPRES HANGAT IKA 22 G1P0A0 3.5 2850 I 38

KOMPRES HANGAT NUSWIATI 20 G1P0A0 3.1 3000 II 39

KOMPRES HANGAT RAHWAL 21 G1P0A0 3 2600 TIDAK RUPTUR 38

KOMPRES HANGAT NUR WIDYA 25 G1P0A0 3.2 2950 I 39

KOMPRES HANGAT RIRI OCTAVIANY 22 G1P0A0 4 3100 II 39

KOMPRES HANGAT ALFANI 23 G1P0A0 3.5 3300 II 39

KOMPRES HANGAT NABILAH 25 G1P0A0 4 3200 II 39

KOMPRES HANGAT PUTRI 26 G1P0A0 4 3400 II 39

KOMPRES HANGAT SURIANTI 21 G1P0A0 3.5 3400 II 39

KOMPRES HANGAT ERNAWATI 31 G1P0A0 3.5 3200 II 39

KOMPRES HANGAT SINTA 25 G1P0A0 3.5 2538 I 38

KOMPRES HANGAT NURBAYA 20 G1P0A0 4 2850 I 38

KOMPRES HANGAT RATNA 25 G1P0A0 3.4 2738 I 38

KOMPRES HANGAT PUTRI 29 G1P0A0 4 3550 II 39

MASTER DATA PENELITIAN



KOMPRES HANGAT FADHILLAH 24 G1P0A0 3.8 3200 II 39

KOMPRES HANGAT AHIL 23 G1P0A0 4 3115 II 39

KOMPRES HANGAT AYU LESTARI 26 G1P0A0 3.5 3100 II 39

KOMPRES HANGAT SINTA 23 G1P0A0 4 3300 II 39

KOMPRES HANGAT NURAENI 27 G1P0A0 3.4 3250 II 39

KOMPRES HANGAT INDRAYANI 20 G1P0A0 3.5 2605 I 38

KOMPRES HANGAT NURJALIANA 23 G1P0A0 3.6 2500 TIDAK RUPTUR 37

KOMPRES HANGAT MAULIDYANA 27 G1P0A0 4 3000 II 39

KOMPRES HANGAT A. RITA MASYITA 30 G1P0A0 3 2600 I 38

KOMPRES HANGAT NURQALBI 24 G1P0A0 3.5 3000 I 38

KOMPRES HANGAT ANDI VIVI RIZKI 23 P1G0A0 3 2550 TIDAK RUPTUR 37

KOMPRES HANGAT ANDI JUSMIANA 29 G1P0A0 3.5 2500 TIDAK RUPTUR 37

KOMPRES HANGAT WIWIEK HIDAYAT 28 G1P0A0 3 2800 II 38

KOMPRES HANGAT SUCI WIDIASTUTI 28 G1P0A0 3 3100 II 39

KOMPRES HANGAT ANDI ZAKIAH 27 G1P0A0 3.4 3200 II 39

KOMPRES HANGAT ARWINI PUSPITA 25 G1P0A0 4 2700 II 38

KOMPRES HANGAT RAMLAH DG NGAWI 32 G1P0A0 3.6 3300 II 39

KOMPRES HANGAT RIRIN 21 G1P0A0 3.5 3100 II 39

TIDAK KOMPRES ANDI ANA PRATIWI 29 G1P0A0 3 2600 I 38

TIDAK KOMPRES RAHMAWATI 22 G1P0A0 3.2 2600 I 38

TIDAK KOMPRES FIDA 20 G1P0A0 3.2 3000 II 38

TIDAK KOMPRES RIZQI ANDARA 23 G1P0A0 3.4 2900 II 38

TIDAK KOMPRES NURHASNA 32 G1P0A0 3.2 3600 IIIB 39

TIDAK KOMPRES ISRAWATI 21 G1P0A0 3.2 2800 II 38

TIDAK KOMPRES KARTINI 31 G1P0A0 3.4 2500 TIDAK RUPTUR 38

TIDAK KOMPRES RISNA 25 G1P0A0 4 2600 II 38

TIDAK KOMPRES RUSNIS 28 G1P0A0 3.4 3200 II 39

TIDAK KOMPRES RAHMIATI 21 G1P0A0 3 2800 II 39

TIDAK KOMPRES RISKA 20 G1P0A0 2.7 2900 II 39

TIDAK KOMPRES RISMA 25 G1P0A0 3.1 3200 II 39

TIDAK KOMPRES SINAR 29 G1P0A0 3.2 2800 II 38

TIDAK KOMPRES ASMAR 22 G1P0A0 3 2500 TIDAK RUPTUR 37

TIDAK KOMPRES FATMASARI 30 G1P0A0 3 2800 I 39

TIDAK KOMPRES LAKMA 21 G1P0A0 3.2 3000 II 38

TIDAK KOMPRES AMIRAH 29 G1P0A0 3.5 2500 II 37

TIDAK KOMPRES NURQALMI 26 G1P0A0 3.2 3500 IIIA 39

TIDAK KOMPRES WINDUR SRI 21 G1P0A0 3.5 2900 II 38

TIDAK KOMPRES FITRANI BAKRI 28 G1P0A0 4 3000 II 38

TIDAK KOMPRES YENNI RAHMAN 22 G1P0A0 3.2 2800 II 38

TIDAK KOMPRES RITA S 26 G1P0A0 4 2900 II 39

TIDAK KOMPRES ROSALRIA 22 G1P0A0 3.5 2900 II 39

TIDAK KOMPRES SISKA 24 G1P0A0 4 2800 II 39

TIDAK KOMPRES RIRIN 25 G1P0A0 3.4 2700 II 38

TIDAK KOMPRES LINA 23 G1P0A0 3.6 2700 II 39

TIDAK KOMPRES ANNISA 24 G1P0A0 4 2600 II 38

TIDAK KOMPRES RATIKA 28 G1P0A0 3.5 2800 II 38

TIDAK KOMPRES INTAN 22 G1P0A0 4 2800 II 38



TIDAK KOMPRES NUR AISYAH 21 G1P0A0 3.6 2700 II 38

TIDAK KOMPRES NIAR 23 G1P0A0 3.7 3000 II 39

TIDAK KOMPRES NELLY LESTARI 25 G1P0A0 3.8 3350 IIIA 39

TIDAK KOMPRES JUMRIANA 21 G1P0A0 3.7 2600 II 37

TIDAK KOMPRES HASTUTI 25 G1P0A0 3.2 2750 II 38

TIDAK KOMPRES INDAH 23 G1P0A0 3.2 2600 II 37

TIDAK KOMPRES IRAWATI 22 G1P0A0 3 2900 II 38

TIDAK KOMPRES ARMIS 23 G1P0A0 3.7 3000 II 38

TIDAK KOMPRES INDRIANI 29 G1P0A0 3 2600 II 39

TIDAK KOMPRES AULIAA 21 G1P0A0 3.6 2650 II 38

TIDAK KOMPRES RAMLAH 21 G1P0A0 3 2500 II 37

TIDAK KOMPRES ROSIANA 32 G1P0A0 3.2 3300 II 39

TIDAK KOMPRES ANDI SRIMULYA 20 G1P0A0 3 2800 II 39

TIDAK KOMPRES NOVI YODHA 24 G1P0A0 2.8 2800 II 38

TIDAK KOMPRES DEWI 20 G1P0A0 3 3200 IIIA 39

TIDAK KOMPRES SULFIANI 24 G1P0A0 3 3500 IIIA 39

TIDAK KOMPRES RANI 25 G1P0A0 3 3600 IIIA 39

TIDAK KOMPRES NURATNIASARI 26 G1P0A0 3.8 2980 IIIA 39

TIDAK KOMPRES NURJANNAH 26 G1P0A0 3.8 3100 II 39

TIDAK KOMPRES SELLI 27 G1P0A0 3 2849 II 39

TIDAK KOMPRES DIANA 23 G1P0A0 3.4 2838 II 39

TIDAK KOMPRES HASNAWATI 31 G1P0A0 4 2793 II 38

TIDAK KOMPRES TRISNAWATI 21 G1P0A0 3.5 2500 II 37

TIDAK KOMPRES ANISA 22 G1P0A0 4 2600 II 38

TIDAK KOMPRES FARADIBA 32 G1P0A0 3 2850 IIIA 39

TIDAK KOMPRES NUR GAMRY 31 G1P0A0 3.5 3050 II 38

TIDAK KOMPRES INDRIYANI 30 G1P0A0 3.5 3200 IIIA 39

TIDAK KOMPRES RISNAWATI 27 G1P0A0 2.9 3500 IIIA 39

TIDAK KOMPRES NAMI 24 G1P0A0 4 3450 IIIA 39

TIDAK KOMPRES NILA NASUTION 32 G1P0A0 3.9 3500 IIIA 39

TIDAK KOMPRES MONICA 21 G1P0A0 3.8 2600 II 38

TIDAK KOMPRES INDIATI 27 G1P0A0 3.7 2900 II 39

TIDAK KOMPRES IDA HANDAYANI 33 G1P0A0 3 3800 IV 39


